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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan
Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Kimia Pada Materi Koloid

Zulacha M Abdullah, Astin Lukum, Mangara Sihaloho
Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Matematikan dan [PA, Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) perbedaan hasil belajar antara siswa vang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa vang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional (ceramah) pada maten koloid. 2) perbedaan hasil belajar antara siswa
vang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah pada mateni koloid, 3)
pengaruh interaksi antara model pembelajaran jigsaw dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar
pada materi koloid, 4) perbedaan hasil belajar siswa vang menggunakan model pembelajaran jigsaw
dengan model pembelajaran konvensional (ceramah) pada siswa yang memiliki motivast linggl, 3)
perbedaan hasil belajar siswa vang menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan model
pembelajaran konvensional (ceramah) pada siswa vang memiliki motivas: rendah. Sampel dalam
penelitian ini untuk kelompok eksperimen sebanyak 23 siswa dan 23 siswa sebagai kelompok kontrol.
Hasil peneliian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar koloid siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti mode! pembelajaran
konvensional (ceramah). (2} hasil belajar koloid siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih
linggi daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, (3) ada pengarub interaksi antara
penerapan model pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, i4) pada siswa
vang memiliki motivasi berprestasi tinggi hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
jigsaw lebih tinggi dari siswa vang dimarkan dengan model pembelajaran konvensional (ceramah),
dan {3} pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah hasil belajar siswa yang menggunakan
model pambelaaran konvensional (ceramah) lebih tinggi dan siswa yang digjarkan dengan maodel
pembelajaran jizsaw.

Kala kunci: Kooperatif tipe jigsaw. motivasi berprestasi. hasil belajar kimia

Mmu kima merupakan bagian dan Tmu
Pengetahuan Alam (Sains) yang mencakup materi
vang amat luas meliputt fakia. konsep, aturan,
subum, prinsip dan teori. Dari cakupan materi kimia
srsebut sebagian besar konsep-konsepnya bersifat
sharrak. berurutan, berjemjang, dan saling berkartan
(Wulansari, 2002:17,

Tujuan pembelajaran kimia antara lain adalah
|+ membentuk sitkap positif terhadap kimia dengan
menvadari keteraturan dan keindahan alam serta
mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 2)

22015 by Department of Chemistry,
Gomontzlo State University - Indonesia

memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka,
ulet, krtis, dan dapat bekena sama dengan orang
lain, 3) memperoleh pengalaman dalam menerapkan
metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen,
dimana peserta didik melakukan pengujian hipotesis
dengan merancang percobaan melalui pemasangan
instrumen, pengambilan, pengolahan dan penafsiran
data, serta menyampaikan hasil percobaan secara
lisan dan tertulis, 4) meningkatkan kesadaran
tentang terapan kima yang dapat bermanfaat dan
juga merugikan bagi individu. masyarakat, dan
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ingkungan serta menyadari pentingnya mengelola
dan melestankan lingkungan demt kesejahteraan
masyarakat, 5) memahami konsep, prinsip. hukum,
dan teori kinua serta saling keterkaitannya dan
penerapannya untuk menvelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hant dan teknologi (Widhiyanti,
2008:18).

Berdasarkan uraian  diatas. maka  dapat
dinvatakan bahwa kimia adalah ilmu yang berguna
untuk dipelajari serta memiltki hubungan yang erat
dengan kehidupan manusia, khususnya bagi seorang
pelajar. rontsnva; menurut Sunyono dikk (2009:305)
lamia dianggap sulit  bagi siswa SMA
Kesulitan im1 disebabkan banyak konsep-konsep
yang cukup sulit untuk dipahami. yang mencakup
reaksi-reaksi kimia dan hitungan-hitungan  serta
konsep-konsep yang abstrak dan dianggap oleh
siswa sebagai materi yang baru dan belum pernah
diperolehnya ketika di SMP.

Menurut Gusbandono, dik (2013:102) bahwa
pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit
sehingga siswa merasa kurang mampu mempelajarn-
nya. Dalam mempelgjan ilmu kimia siswa menemu
kesulitan vang dapat bersumber pada (1) kesulitan

5 dalam memahami istilah. kesulitan ini timbyl karena
kebanyakan siswa hanya hafal akan istitah dan tidak
memahari dengan benar maksud dan istilah yang
sering digunakan dalam pengajaran kmia (2}

para

kesulitan dengan anghka sering dijumpal siswa yang
kurang memahami rumusan perhitungan kimia, hal
ini disebabkan karena siswa tidak mengetahw dasar-
dasar matematika dengan baik, dan (3} kesulitan
dalam memaham konsep kimia
Dalam proses pembelajaran goru  dituntut
untuk berinovasi dan kreatif dalam penyampaian
matert sehingga siswa lebih bersemangat dalam
menerima mata pelajaran, Tetapi kenyataannya,
seolah-olah guru hanya bertugas untuk menuntaskan
materi tanpa memperhatikan apakah penyampaian-
nya sudah sesuai dengan yang siswa harapkan atau
belum, hal ini menyebabkan melemahnya minat
siswa yang berimplikasi pada sikap kurang peduli
dalam pembelajaran (Ria. 2012:3)
-~ Menurut Nur (dalam Deswati, dkk, 2012:2)
mengatakan salah satu model pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa dan merangsang minat

belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif Model
pembelajaran 1 membentuk kelompok-kelompok
belajar dan mehbatkan siswa secara aktf dalam
proses belgjar, dan mempunyar milai  tambah,
diantaranya dapat memotivasi siswa untuk belajar
dan saling membantu belajar satu sama lain.

Dalam model pembelajaran  kooperatif
terdapat beberapa tipe pembelajaran dan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menuntut kerja
sama antar siswa dalam pembelajaran kimia adalah
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw. Menurut
Permatasari (2010:9) Model pembelajaran
kooperatif jigsaw dikembangkan berpijak pada
beberapa pendekatan yang diasumsikan mampu
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa
Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif
konstruktivistik, kooperatif =~ Beberapa
pendekatan tersebut diintegrasikan dimaksudkan
untuk menghasilkan suatu model pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat mengembangikan
potensinya secara optimal. Belajar aktif, ditunjukkan
dengan adanya keterlibatan intelektual dan
emosional yang tinggl dalam proses belajar; tidak
sekedar aktifitas fistk semata. Siswa diber
kesempatan untuk  berdiskusi, mengemukakan
pendapat dan idenva, melakukan eksplorasi terhadap
materi yang sedang dipelajari serta menafsickan
hasilnya secara bersama-sama di dalam kelompolk,
siswa dibebaskan untuk mencari berbagai sumber
belajar vang relevan,

Pendekatan kooperatif jigsaw mendorong dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk terampil
berkomunikasi. Artinya, siswa didorong untuk
mampu menyatakan pendapat atau idenya dengan
jelas, mendengarkan orang lain dan menanggapinya
dengan tepat, meminta jeedback serta mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dengan baik. Siswa juga
mampu membangun dan menjaga kepercayaan,
terbuka untuk menerima dan memberi pendapat
serta ide-idenya, mau berbagi informasi dan sumber,
mau memberi dukungan pada orang lain dengan
tulus. Siswa juga mampu memimpin dan trampl
mengelola  kontroversi  (managing  controvercy)
menjadi situasi problem solving, mengkritisi ide
bukan personal orangnya (Permatasari, 2010:10).

dan
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Menurut Handayani (dalam Saputra 201 1:40)
definisi dari  jigsaw merupakan, pembelajaran
kooperatif suatu model pembelajaran yang dirancang
agar  siswa  mempelajari  informasi-informasi
divergen dan tingkat tinggi melalui kerja kelompok.

Kalangan pendidik dan praktisi pendidikan
menyadari  bahwa banyak faktor yang mem-
pengaruhi keberhasilan siswa di dalam mengikut
proses belajar mengajar di sekolah Faktor-faktor
vang berpengaruh tersebut adalah faktor internal dan
faktor eksternal dan diri siswa itu sendiri. Faktor
eksternal yang berpengaruh diantaranya muodel
pembelajaran yang digunskan oleh guru  untuk
melaksanakan tugasnya vaitu melakukan proses
belajar mengajar di kelas. Sedangkan faktor internal
yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah sate dj
antaranya adalah motivasi  berprestasi  siswa
{Kristanti, 2010:5),

Menurut Hamalik (dalam Susanti 2011:33)
istilah mativasi menunjukkan kepada semua aejala
yang terkandung dalam stimulasi tindakan kearah
twuan tertentu dimana sebelumnya tidak ada
gerakan menuju kearah tujuan tersebut, Motivasi
dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal
dan intensif di luar diri individu atau hadiah. 5

Menurut Irham dan Wiyani {2013:56-57)
motivasi pada dasarnya merupakan motor pengzeral
dan pemberi arah serta tujuan yang hendak dicapai.
Namun, konsep dasar dari pengertian motivasi yang

Juga penting adalsh memberikan ketahanan untuk
tetap berjalan pada tujuan yang akan dicapai sampai
benar-benar dapat tercapai. Motivasi vang tinggi
dapat mengarah dan menggiatkan siswa untuk
mengikuti proses belajar mengajar. Motivasi yang
tinggt akan sangat mungkin muncul pada siswa
ketika adanya keterlibatan siswa yang tingg: dalam
proses pembelajaran.

Motivasi berprestasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan  belgjarnva.  Motivasi berprestasi
sebagai daya dorong yang memungkinkan seseorang
berhasil mencapai apa yang diidamkan Motivasi
berprestasi dapat mendorong keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran dikelas.

Motivasi berprestasi siswa yang tinggi dapat
menunjang ketercapaiannya hasil belajar, akan tetap

motivasi berprestas siswa vang rendah merups
hambatan vang dapat berakibat pada hasil belsy
siswa yang rendsh (Ria, 2012:2).

Dan  wraian  diatas. maka tujuan  ds
penelitian ini adalah untuk mengetahui | ) perbes:
hasil belajar antara siswa yang digjarkan des
model pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw
siswa yang diajarkan dengan model pembelmss
konvensional (ceramah) pada materi koloid,
perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiil
motivasi berprestas: tinggr dan motivas: berpress
rendah, pada maten koloid dalam pembelgas
kimia pada mater koloid, 3) pengarvh ntersh
antara model pembelajaran jigsaw dan motie
berprestas terhadap hasil belajar pada materi kolo
4) perbedaan hasil belajar siswa Yang mengguna
model  pembelajaran  jigsaw  dengan
pembelajaran konvensional (ceramah} pada
yvang memiliki motivas tinggl, 3) perbedaan
belajar  siswa  yang  menggunakan
pembelajaran jigsaw dengan model pembela
konvensional {(ceramah) pada siswa yang memi
motivasi rendah.

Lt

]

NIRRT

METODE PENELITIAN "

Penelitian 1m menggunakan raficangan  penclizas
eksperimen dalam bentuk Prerest pest-Test Contral
Crronp design, dengan rancangan fakioral 2 X 2
Dalam penelitian ini terdapat tiza variabel Var |
terdiri dari dua  variabel bebas yvaitu  mods
pembelajaran dan motivast berprestasi, dan ss=w
variabel terikat adalah hasil belajar.

Variabel perlakuan dalam model belajar (A}
dibedakan menjadi dua macam. vaitu: (1) moda
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Al) yeang
digunakan untuk kelompok eksperimen, dan (2
model pembelgjaran konvensional {ceramah) (AZ)
vang digunakan untk  kelompok  kontrol
Selanjutnya variabel moderator adalah motivas
berprestasi (B) dibedakan menjadi - 1) kelompok
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tingg (B1)
dan motivast berprestasi rendah (B2).

| |

FRETELE

2ER B
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Tabel 3.1 Desain Fakional

Mol
Pembelajaran (&)

Motivas Figsaw Ceramuih
Berprestns: | B)
(AL} (A2

Maotivast Berprestas

Tingm (B} AlBL AzB1
Molivasi Berpresiasi
Bendah (B2} AlLB2 AZB2

Populasi terjangkaunya adaiah semua siswa
kelas XI IPA SMA N 2 Gorontalo pada tahun
pelajaran 2013/2014. Penentuan sampel dilakukan
dalam dua tahap vaitu; dari menentukan kelas X1
sebagai subyek penelitian diambil 2 (dua) kelas,
vaitu kelas X1 TPA 3 dan XI IPA 4 Dilanjutkan
dengan penentuan kelompok yaitu kelompok
eksprimen dan kelompak kontrol,

Untuk meyakinkan bahwa kedua kelompok,
yaitu keolompok eksperimen dan kelompok kontrol
setara, masing-masing kelompok ditentukan nngg
dan rendah berdasarkan tes motivasi berprestas:.
dengan ketentugn bahwa . sebanvak 27% diambil
sebagai kelompok bawah, dan 27% dari kelompok
tertingal,

Instrumen pengumpulan data menggunakan
angket motivasi berprestasi dan tes hasil belajar
kimia pada materi koloid. Sebelum instrumen
penelitian digunakan, maka instrumen tersebut perlu
untuk djucobakan terlebih dahulu.

Pengzujian tes dilakukan pada 26 orang dan
siswa kelas XTI [PA 2 SMA N 2 Gorontalo. Hasil tes
dipakai dasar pengujian eliditas butir angket
motivasi berprestasi dengan menggunakan rumus
Korelasi Product Moment, Selanjutnya pengujian
terhadap angket motivast berprestasi, penentuan
reliabelitasnya dengan rumus Alpha Cronbach,
sedangkan penentusm besaran koefisien reliabilitas
tes hasil belajar kimia pada maten kolowd yang
dilakukan dengan rumus Spearman Brown,

Kemudian untulk pengujian data,
menggunakan atfalisis varian dua jalur atay anava
2x2. Sebelumnya harus sudah memenuhi syarat
normalitas vang menggunakan rumus Chi-Kuadrat,

sedangkan persyaratan homogenitas meng-gunakan
uji F dan dibuktikan dengan un Tukey (Q hitung).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian 1m
adalah data skor anegket motivasi berprestas: serta
hasil  belajar kolmd sebagai  hasil  perlakuan
{treatment) penerapan pembelajaran kooperatif tipe
jizsaw pada kelompok ekspenmen dan pembelajaran
konvensional (ceramah) pada kelompok kontrol,

Data yang dideskripsikan terdini dan 4 data:
1) data hasil belajar koloid siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
motivasi berprestasi tinggi , (2) data hasil belajar
kolowd siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan motivast berprestasi
rendah, (3) data hasil belajar koloid siswa yang
mengikuti model pembelajaran  konvensional
{ceramah) dengan motivasi berprestasi tinggr, (4)
data hasil belajar koloid siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional dengan motivasi
berprestasi rendah,

Sebelum dilakukan wji hipotesis, sebelumnya
dilakukan pengujian prasyarat. Uji prasyarat dalam
penglftian i adalah pengujian normalitas dengan
menggunakan tumus Chi-Kuadrat dan pengujian
homouenitas dengan menggunakan rumus up F
Hasil dar pengujian normalitas menvatakan bahwa
masing-masing kelompok data berdistribusi normal,
dan hasil pengupian homogenitas menunjukkan
bahwa kelompok data adalah homogen.

Disamping itu dilakukan upi N-gain untuk
melihat perbedaan peningkatan hasil belajar sebelum
dan sesudah diberikan model pembelajaran pada
kelas kontral dan kelas eksperimen.

Tahel 4 15 Hasil Perhitungan N-Gain Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
¥X 11.75 13.52
v 0,51 0,59
™ 23 23

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kelas
kontral memilika rata-rata nilan N-Gain adalah 0,51
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dan untuk kelas eksperimen memiliki nilai N-Gain
adalah 0,59, Rata-rata nilai N-gain pada kelas
ekspreimen maupun kelas kontrol terletak pada
kategori sedang. Walaupun demikian rata-rata nilai
N-gam pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan, dimana nilai N-gain pada kelas
ekspertmen lebih tinggi dari mila N-gain pada kelas
kontrol. Sehingga. terlihat bahwa peringkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen yang menggunalkan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
baik, dari kelas kontrol vang mengsunakan model
pembelajaran ceramah.

Pengujian hipotesis dalam penelitian  ini
menggunakan analisis vanans (ANAVA) dua jalur.
Apabila terjadi interaksi, maka dilanjutkan dengan
uji Tukey untuk menguji simple effect. Secara
keseluruhan wji  hipotesis penelitian  dilakukan
dengan menggunakan ANAVA dua-jalur dengan
taraf signifikansi 5%,

Dan hasil perhitungan berdasarkan langkah-
langksh pengujian hipotesis mengaunakan analisis
varians (Anava) diperoleh pada Fhitung antar A =
5,0147 dan Ftabel (0.05,1:20) = 436, Karena
Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan terima Hi
Hal imi berarti bahwa hipotesis 1 terbukt, vaitu
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang
digjarkan dengan metode pembelajaran kooperanf
tipe jigsaw dan metode pembelajaran  secara
langsung (ceramah),

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
oleh Nur Azizah dan | Made Raya Pratama Dari
hasil penemuan hipotesis vang dilakukan oleh Nur
Azizah bahwa metode pembelajaran Jigsaw memiliki
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode pembelajaran secara langsung,

Demikian pula yang ditemukan oleh | Made
Raya Pratama dalam penelitiannya menemukan
bahwa model pembelajaran jigsaw dan model
pembelajaran konvensional memiliki hasil belajar
yang berbeda, Hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran jigsaw memiliki hasil
belajar yang lebih tinggi dibandmgkan dengan hasil

belajar siswa yang diajarkan dengan  maodel
pembelajaran konvensional,

Hal ini menunjukkan ada pengaruh model
pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa

Adanya pengaruh model pembelsjaran
terhadap  hasil  belajar  dikarenakan
pembelajaran jigsaw lebih banyak kelebibus
dibandingkan dengan model pembelgjaran ke
sional (ceramah) Salah satunya dengan menen
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw i
lebih  aktif pada sast proses pembes
berlangsung, sedangkan dengan model pembek
konvensional (ceramah) siswa lebih pasif

Untuk hipotesis 2 berdasarkan perhm
analisis  hipotesis menggunakan analisis «
(anava) diperoleh Fhitung antar B = 48672
Ftabel(0.05;1:20)= 4,36, Kareng Fhitung > Fui
maka Ho ditolak dan terima H;, vang beraru &
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
memiliki motivasi berprestasi tinggi dan siswa
memiliki motivast berprestasi rendah.

Hasil ini juga sejalan dengan temuan
Kristanti dan Septian. Kristanti dafam penelitiss
menemukan bahwa siswa yang memilik
tnggt dan siswa vang memiliki motivasi resss
memiliki perbedaan hasil belajar yang Stenig
Demikian pula temuan dalam penelitiannya Sep
Hal i berarti terdapat perbedaan hasil belajar as
motivgsi berprestasi tinggi dan motivasi berpres
rendah, semakin tinggi motivasi berprestasi
maka semakin tinggi pula  hasil belay
Sebaliknya, semakin rendah motivasi berpresmss
maka akan semakin rendah pula hasil belajan T
Oleh sebab itu. motivasi berprestasi merunsies
pengaruh yang penting untuk diperhatikan dai
pembelajaran kimia pada materi koloid Dess
demikian motivasi berprestasi merupakan salsh
faktor yang besar pengaruhnya pada proses dan hs
belajar siswa

Berdasarkan perhitungan analisis hiposes
menggunakan analisis varian (anava) diper
Fhitung antar AB = 51,5885 dan Ftabel (0,035,139
= 4.36. Karena Fhitung > Ftabel maka Ho dite
dan H; ditenima yaitu terdapat pengarub intersk
yang  signifikan  antara  penerapan .
pembelajaran dan motivasi berprestas: terhadap hs
belajar siswa Hasil vang diperoleh i sepak
dengan-yang ditemukan oleh I Made dan Ni Waw
Astiti yang dalam penelitiannya menemukan bak
terdapat pengaruh interaksi antara

s
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pembelajaran dan motivast berprestasi terhadap hasil
belajar siswa.

Dalam penelitian ini, model pembelajaran dan
motivasi berprestasi merupakan dua variabel bebas
vang mempengaruhi hasil belajar kimia siswa
sebagal variabel terikat. Pengaruhnya terhadap hasil
belajar kimia siswa, variabel model pembelajaran
jigsaw sangat tergantung pada vanabel motivasi
berprestast didalam memunculkan hasil beliar siswa
Dalam artian, bahwa pengaruh model pembelajaran
terhadap hasil belajar kimia siswa sangat tergantung
pada tingg rendahnya berprestas
Kenyataan ini berarti, siswa yang memiliki motivasi

mollvast

berprestasi tingei akan memperoleh hasil belajar
kimia vang lebih tinggi bila menmkuti maodel
pembelajaran kooperanf tipe jigsaw daripada siswa
vang digjarkan dengan menggunakan model
pembelajaran  konvensional (ceramah). Dan untuk
siswa yang memiliki motivast berprestasi rendah,
hasil belajar kimia siswa vang digjarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional
(ceramah) lebih batk dari siswa yang digjarkan
dengan  menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Karena adanya inieraksi
antara model pembelajaran dan ngotivast berprestasi,
maka dalam penelitian im  dilanjutkan untuk
hipotesis 4 dan 5 dengan mengguakan uji Tukey.

Berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut
Tukey diperoleh Qhitung = 9,422 dan Otabel
(0,05;1;20) = 2,95 Karena Qhitung > Qtabel maka
Ho ditolak dan H; diterima yang berarti terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang menggunakan model pembelajaran jigsaw
dengan model pembelajaran konvensional (ceramah)
pada siswa yang- memiliki motivasi berprestasi
tingzi. Hasil vang diperoleh ini sejalan dengan yang
ditemukan oleh 1 Made perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw
dengan model pembelajaran kanvensional (ceramah)
pada siswa yang memiliki motivasi berprestas:
tingai.

Hasil belajar kimia siswa yang memiliki
motivasi berprestas: tinggi yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif “tipe jigsaw lebih
baik sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa
vang memiliki motivasi berprestasi tinggi, hasil

belajar kimia siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe jgsaw lebih bak
daripada siswa vang dibelzjarkan dengan model
pembelajaran konvensional (ceramah)

Model pembelajaran kooperahf tipe jigsaw
memberi  kesempatan  kepada untuk
mengembangkan ide-idenya secara sendin yang
melibatkan semua indranya Model pembelafaran
konvensional {(ceramah) lebih menekankan pada
kemampuan guru dalam memberikan motivasi
ekstrinsilk kepada siswa sehigga siswa kelihatan
pasif. karena semua sudah diatur oleh guru. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk siswa

s15wWa

vang memikiki motivasi berprestasi tinggi, hasil
belajar kimia siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

lebih baik daripada siswa vyang mengikuti
pembelajaran  dengan  model  pembelajaran
konvensional {ceramah),

Berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut

Tukey diperoleh Qutung = 4.943 dan Otabel
(0,05.1;20) = 2,95 Karena Qhitung > Qtabel maka
Ho ditolak dan H; ditenima yang berarti terdapat
perbedaan hasil belajar yang sigmifikan antara siswa
vang menggunakan model pembelajaran jigsaw
dengan model pembelajaran konvensional (ceramah))
pada siswa yang memiltki motivasi berprestasi
rendah. Hasil yvang diperoleh ini sejalan dengan yang
diternukan oleh [ Made perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran jigsaw
dengan madel pembelajaran konvensional {ceramah )
pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah.

Hasil belajar kimia siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendsh yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran konvensional (ceramah)
lehih baik sehingea dapat disimpulkan bahwa untuk
siswa vang memiliki motivasi berprestasi rendah,
hasil belajar kimia siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran  konvensional lebih  baik
daripada siswa vang dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Dari pembahasan masing-masing  hasil
hipotesis di atas. menunjukkan bahwa untuk siswa
vang memiliki motivasi berprestasi finggi, model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih unggul




1047 JURNAL ENTROPI VOLUME 10 NOMOR 1 FEBRUARI 2015
Inovasi Penelitian, Pendidikan dan Pembelafaran Sains

dalam meningkatkan hasil belajar kimia siswa
daripada  model  pembelajaran  konvensional
(ceramah). Sementara untuk siswa vang memiliki
motivas: berprestasi rendah, model pembelajaran
konvensional (ceramah) lebih ungeul  dalam
meningkatkan hasil belajar kimia siswa daripada
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini
disebabkan karena pada pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kegiatan yang
menonjol adalah adanya kebebasan pada siswa
menyampaikan pengetahuan mformal siswa melaluj
diskusi-diskust  sebasai  awal  dari proses
pembelajaran.  Diskusi-diskusi  dipakai  untuk
membangun konsep formal kimia dengan alasan
bahwa anak ke sekolah tidak dengan kepala kosong,
melainkan sudsh membawa ide-ide pembelajaran
kimia. Dengan perkataan lamn bahwa pengetahuan iftu
adalah konstruksi dari sesecrang yang sedang
belajar. Ini berarti, siswa diberi keleluasaan untuk
mengekspresikan jalan pikirannya, menyelesaikan
masalah menurut dirinva sendir, mengkomunikasi-
kannya, dan dapat belajar dari ide teman-temannya

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah divraikan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan 1) ada perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
model pembelajaran konvensional {ceramah). 2)
Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, 3}
Ada interaksi vang signifikan antara penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar
siswa, 4) Ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar  siswa  yang menggunakan  model
pembelajaran jigsaw dengan model pembelajaran
konvensional (ceramah) pada siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi, 5) Ada perbedaan vang
signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan
model  pembelajaran  jigsaw dengan  model
pembelajaran konvensional (ceramah) pada siswa
yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian
di atas maka penulis menyarankan hal-hal yakmi 1)
khususnya kepada guru kimia dan gurn mata
pelajaran fain pada umumnya untuk menerapkan
metode pembelajaran  jigsaw  dalam proses
pembelajaran, karena terbukt dengan model
pembelajaran jigsaw, hasil belajar lebih baik
dibandingkan  dengan  model pembelajaran
konvensional (ceramah), 2) guru dalam melakilkan
pembelajaran dikelas harus dapat mengenali potenss
dasar dan  karakteristik siswa serta dapat
menumbuhkan motivasi  berprestasi  siswa agar
dalam proses pembelajaran dapat optimal sehingza
hasil belajar siswapun juga dapat meningkat, 3)
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam
pembelajaran dijadikan salah satu alternatif dalam
penggunakan  dikelas, namun  guru  harus
mengembangkan potensi  dirinva  dalam pem-
belajaran  sehingga tujuan pembelajaran  dapas
tercapai.
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Ekstraksi Dan Karakterisasi Pigmen Dari Kulit Buah Apel
Varietas Red Delicious Di Gorontalo

Deasy Botutihe, Astin Lulium, Nefty Ischak
Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak:

Pigmen dari kulit buah apel var. Red delicious telah diekstrak dengan mengeunakan pelan:dt

etannl 93%: HCl 15 M dengan perbandingan 83713

Ehstrak pigmen tersebut telah

dikarkaterisast kestabilannva terhadapa beberapa pengaruh linghungan sepert, suhu, cahaya,
aksidator, reduktor dan pH, Hasil karakiensasi menunjukkan bahwa peningkatan subu, pH dan
lama penvinaran dengan eahava lampu menvebabkan menurunnya intensitas warna pigmesn

yang terlihat dengan menurunnya nilai absorbansi
menyebabakan hilangnya intensitas  warna plomen

warma pigmen Adanva okstdator
sedangkan penambahan reduktor

menyvebabkan menurunnya intensitas warna pigmert

Salah satu bahan tambahan malanan
yang sering digunakan adalah zat pewarna
Tujuan penambahan pewarna ke dalam
makanan  diantaranya  untuk menghastikan
warnaz makanan yang lebih menarik,
menggantikan warna yang hilang pada saat
proses produksi makanan meningkatkan
kualitas makanan dan mempengaruhi konsumen
untuk membeli makanan tersebut (Chaitamys.
2014; Pandey & Upadhyay, 2000},

Pewsrna makanan terbagi dalam empat
kategori yaitu (1). pewarna alami, (2). pewarna
identik alami, (3). pewarna sintetik dan (4).

pewarna anorganik (Aberoumand., 2011}
Pewarna alami merupakan pewarna Yyang
diperoleh  dari  organisme hidup  seperh

tumbuhan. Produsen-produsen makanan beralth
ke pewama alami karena pewarna-pewarma
sintetik tertentu menimbulkan efek negatif bagi
kesehatan bila dikonsumsi  (Aberoumand.
2011)

Salah satu pewarna alami/pigmen yang
sering digunakan dalam makanan adalah
antosianin (Moulana, dkk.. 2013} Antostanin
merupakan pigmen berwarna merah, ungu dan
biru yang biasa terdapat pada jenis tanamarn.

©2015 by Department of Chemistry,
Gorontalo State Unlversity - Indonesia

Sumber-sumber antosianin antara lain kulit
buah rambutan, kulit buah anggur, kulit buah
manigis, kulit buah apel, lkubis merah, bayam
merah, dll. Antosianin digunakan sebagal
pewariia dalam minuman, selay_ jelly, agar,
kembang zula (Simpson, ef al. 2012)

Walaupun pewarna alami lebih aman
dikansumst dibanding pewama sintetik. namun
pewarna alami mempunyai kekurangan yaitu
ketidaksiabilannya terhadap pengaruh panas,
pH, cahaya serta melawan agen pengoksidasi
(oksidator). Selain itu pewarna sintetik lebih
mudah diproduksi, murah dan lebih unggul
karena sifatnya vang mudah bercampur
(Chaitanva, 2014)

Pada penehtian kali ini akan diekstrak
pigmen dari kulit buah apel dan dianalisis
kestahilitas pigmen tersebut terhadap herbagai
Faktor lingkungan.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Sampel dalam penlitian ini adalah kulit
buah apel varetas red delicious yang diperoleh
dari pasar modern di Gorontalo.
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Ekstraksi Pigmen dari Kulit Buah Apel var,
Red delicious (wijaya, dkk., 2000)

Buah apel yang segar dicuci bersil dan
diambil  bagian kulitnya.  Sampel  kulit
dihaluskan dan diremdam dalam pelarut etanol
95%: HCl 1,5 M (17:3) selama 30 menit dalam
suhu kamar. Ekstrak yang dipercleh disentrifus
dan intensitas wama pigmen vang diperoleh
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis.

Karakterisasi Stabilitas Ekstrak Pigmen dari
Kulit Buah Apel var. Red deficious

Sebelum dikarakteisasi ekstrak plEmen
dar kulit buah apel diwi fitokimia sehagai
berikut: ekstrak pekat dibagi dalam 3 buat
tabung reaksi, tabung pertama sebagai kontrol,
tabung  kedua dan ketiga masing-masing
ditambahkan NaOH 2M dan NaOH 2 M + HCL
L5 M. Kemudian dilihat perubshan warna yang
terjads,

Untuk uji karakterisasi, ekstrak pekat
kulit buah apel diencerkan terlebih dahulu
dengan menambahkan akuades Karaklerisas
pigmen dilakukan untuk melihat stabilitas
warna pigmen terhadap pengaruh subu, cahaya,
oksidator, reduktor dan pH,

. Pengaruh Suhu

Sebanyak 10 ml ekstrak kulit buah apel
masing-masing dimasukkan kedalam 2 buah
gelas kimia. Larutan | dipanaskan pada suhu
30°C dan larutan 1T dipanaskan pada suhu
100°C  masing-masing selama 1 jam. Bila
pemanasan telah selesat volume larutan
dikembalikan ke volume awal dengan
menambahkan akudes Intensitas wama
ekstrak diukur pada A = 475-560 nm

b. Cahaya

Sebanyak 10 ml ekstrak kulit buah apel
dimasukkan kedalam sebush tabung reaksi
Larutan tersebut disirnari dengan lampu
berkekuatan 15 watt selama 12 jam
Intensitas warna ekstrak diukur pada A =
475-560 nm setiap 6 jam sekali Perlakuan
ini dilakukan pada suhu kamar,

¢. Pengaruh Oksidator dan Reduktor
Sebanyak 10 ml ekstrak kulit bush ap=
masing-masing dimasukkan kedalam 2 buzsk
tabung reaksi. Pada larutan | ditambahkan I
mi H:0; 30% dan laratan 11 ditambahkan §
mg asam askorbat. Kedua jenis campuras
tersebut disimpan pada suhu kamar selams
12 jam. Intensitas warna ekstrak diukur pada
A =475-560 nm pada setiap 3 jam sekali

d. Pengaruh pH
Sebanyak 2 ml ekstrak pekat kulit buah aped
masing-masing dimasulckan kedalam 2 byss
gelas kimia. Pada larutan 1 ditambahkan 100
mi bufer asam sitrat pH 3 dan larutan i
100 mi bufer asam sitrat pH 4. Intensitzs
warmna ekstrak diukur pada A =475-560 nm

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi Stabilitas Ekstrak Pigmen dars
Kulit Buah Apel var. Red delicious

Sebelum  uji  karakterisasi stabilitas
pigmen, terlebih dahuly difakukan i fitokims
terhadgp ekstrak kulit buah apel var. red
delicious.  Berdasarkan  hasil uji  fitokimss
(Tabel 1) diduga bahwa ekstrak etanol HO
kulit bush apel menganduns pigmen antosianin
Tabel 1. Hasil Liji Fitokimia Ekirak Etancl:HO)
dari Kulit Bush Apel

[ Setelah penambahan
| Waini Mula-
_ mula N2OH 2M NaOH 2M, lal=
| R Hi 1 5
Ekstrak _ Hijau Kebiruss
[ 1]
| Kulit Bugh st ,HJ_JELL lalu berubah
[ tua | Kebiruan
apel merah lug

Pada pH rendsh (sekitar 3) antosianin
biasanya memberikan warna ungu hingga
merah, pada pH 5 antosianin hampir tidask
berwma sedangkan pada pH netral dan alkali
(basa) antosianin memberikan warna hijas
sampai biru (Mortensen, 2006} Bila antosianin
direaksikan dengan larutan NaOH 2 M warns
berubah menjadi hijau hiru  dan memudar
petlahan-lshan (Harborne, 1987). Sifat kimia
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antostanin sangat dipengaruhi oleh pH. bila
ekstrak  antosianin ditambahkan  alkali.
pigmennya akan berubah menjadi hijau vang
seringkali berakhir dengan warna kunmng, tetapi
hila ekstrak antosianin direaksikan dengan
senyawa yang bersifat asam, maka ekstrak akan
berubah warna menjadi merah lagi (Sakidja
(1989) dalam Wijaya, dick (2001).

a. Pengaruh Suhup

Suhu merupakan salah sate faktor yang
mempengaruhi  stabilitas pizmen.  Hasil
penelitian (gambar 1) menunjukkan bahwa pada
suhu 30°C absorbansi maksimum pigmen pada
panjang gelombang 510 nm adalah 0,057
sedangkan pada suhu 100°C  absorbansinya
maksimumnya 0,053,

0.06

0,05
! 0.04
| ‘A
=
a
E 0.03
4 oo 30 C
- i3
0.02 —#~100C
3 Rl
0.~ e
w2 I.a 9 n o
S2RHEA
Panjang Gelombang (nm)

Ghbr 1. Absorbanst Ekstrak Kulit Buah
Apel Terhadap Pengaruh Suhu.

Kenakan suhu mengakibatkan
peningkatan  kerusakan pigmen antosianin
{Laleh, er a/l, 2006). Kenaikan suhu pada pH
2-4 mengakibatkan terjadimya hidrolissi ikatan
glikosidik pada  anotsianin.  Hal i
mengakibatkan penurunan warna antosianin
karena terbentuknya aglikon yang kurang stabil

dibanding bentuk ghkosidanya (Adams (1973)
dalam Rein (2005)

b. Pengaruh Cahayn

Faktor lamnya yang mempengaruh
stabilitas pigmen antosianin adalah  cahaya,
Gambar 2 memperlihatkan absorbansi ekstrak
kulit buah apel terhadap pengaruh cahaya
lampu, Pada penyinaran & jam pertama
absorbanst maksimumnya adalgh 0,053 Setelah
6 jam berikutnya absorbansinya turun menjadi
0.045.

0.05
0.05
0.04
2
2
E 0.03
o ez 5 JRIT
=
0,02 —g=12 jam
0.01
0
i E- W5 0 o ™ B
M= [ o e B T
= =F U Wl &N
Panjang Gelombang (nm)

Gbr 2. Absorbans: Ekstrak Kulit Buah
Apel Terhadap Pengaruh Cahaya

Lampu merupakan sumber sinar yang
memancarkan energl dan ssbagian energinya
diubah menjadi sinar tampak., sedangkan
pigmen memiliki kecenderungan yang kuat
untuk mengabsorpst sinar tampak dan energ
radiasi sehingza dapat menyebabkan perubahan
warna (Smith, 1975 dalam Wijaya, dikk , 2001).

c.  Pengaruh Oksidator

Penambahan H:0, pada ekstrak kulit
buzh apel memperlihatkan pengaruh vyang
sangat berarti terhadap stabilitas warna pigmen
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(Gambar 3) Pada gambar 3 terlihat bahwa
ekstrake kulit buah apel setelah penambahan
oksidator tidak menunjukkan adanya absorbansi
maksimum dan absorbansi makin menurun
seiring  dengan makin  lamanya  waktu
penyimpanan,

i 0.035 -

0.0z ko
| B 0015 % e use !
y i ] e % "
Poa e =g==3 fam !
! = __
2 oo \"&k =mEaim, )
i ' Qjam
i 0.005 - ===l Jam |
H
|
|
i [ o A e S
{ I‘LE L B T ¥ TR T
| EERE DD
[ Panjang Gelombang [nm)

Gbr 3. Absorbansi Ekstrak Kulit Buah
Apel Terhadap Pengaruh Oksidator.

Mikkhah ef af (2008) melaporkan bahwa
H;0; mengakibatkan bertambahnva degradasi
dan penurunan intensitas wama pigmen
antosianin  Hasil penelitian Wang et af (2010)
menunjukkan hahwa adanya H,0;
menyebabkan penurunan absorbans: antosianin
dari blueberry (Vacciniim corimbosum L.).
H;O; merupakan agen pengoksidasi yang akan
bereaksi dengan antosianin yang memiliki
aktivitas antioksidan, dan hasilnya adalah
penurunan kadar antosianin (Saptarini @ al
2013),

d. Pengaruh Reduktor

Kestabilan ekstrak pigmen dan kulit
buah apel juga dipengaruhi oleh senyawa yang
bersifat reduktor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa absorbansi maksimum ekstrak kulit buah
apel setelah penambahan asam askorbat adalah
0,057, 0054, 0,031, 0,027 masing-masing

untuk lama penvimpanan 3 jam, 6 jam, 9 jam
dan 12 jam. Absorbanst Ekstrak Kulit Busk
Apel Terhadap Pengaruh Reduktor dapat dilibss
pada gambar 4, berikut i

0.06
005 -
3 0.04
.
€ o003 ===3jam
g i =i 5 farm
0.ea - 9 jam
{ wsipee] 3 JAENY
I 0.0
|
| B e CHE-E
o= BT R Ty B
P= N £ ™ m [T5)
= o N LY (Tq]
Panjang Gelombang {nm)

Gbr 4. Absorbansi Ekstrak Kulit Bush

Apel Terhadap Pengaruh Reduktor

Penambahan asa?n askorbat  sebagm
reduktor terhadap ekstrak premen kulit bush
apel masih menghasilkan adanyva absorbans
maksimum dibandingkan penambahan
oksidator. Asam askorbat dianggap dapa
melindungi antosianin dart degradasi akiba
reaksi enzimatik (Talcot, e al, 2003 dalam
Rein, 2005). Namun hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa asam askorbat dapat
menurunkan absorbansi  pigmen kult buah
apel. Pacheco-palencia, er al (2007) melaporkan
bahwa adanya asam  askorbat  dapat
meningkatkan pelimerisasi antosianin dart jus
acal dan fraksi jus. Interaks: antara polifenol
dan produk  degradasi karbohideat!  asam
askorbat seperti furfural dan aldelid akan
mempengaruhi  pembentukan pigmen cokla
pada maksnan vyang berbahan dasar buah
Aldehid  secara  umum meningkatian
polimerisasi antosianin dengan favonol, flavan-
3-ol dan turunannya menghasilkan senyawa-
senyawa tak berwamna dan berwarana kuning

[ T . ]
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yang berkontribusi pada reaksi pencoklatan dan
penurunan stabilitas warna antosianin (Pacheco-
palencia, et al., 2007)

e. Pengaruh pH

pH memberikan pengarub  terhadap
stabilitas pigmen Berdasarkan hasil penelitian
absorbansi masksimum ekstrak pigmen dan
kulit buah apel pada pH 3 lebih besar dan pH 4
masing-masing adalah 0,072 dan 0043
{Gambar 4) Laleh, ef af (2006) menunjukkan
bahwa makin besar pH makin tinggt kerusakan
pigmen antosianin pada sampel berbens. Hasil
penelinan  Janna. er al (2005) juga
memperlihatkan bahwa pada pH yang makin
tinggi mengakibatkan konsentrasi antosianin
berkurang dan warna pigmen vang terekstrak
dan sampel bunga melastoma malabhatricum,
memudar,

0.08

0.07 -
0.06 - &
0.05 -

0.04 -

Absorbansi

= p.H 3
| 0,03
~E=pH 4

Panjang Gelombang (nm)}

Gbr 5. Absorbansi Ekstrak Kulit Buah
Apel Terhadap Pengaruh pH

Pada pH rendah pigmen antosianin
memiliki  kestabilan vang lebih  tinggi
dibandingkan pada pH yang besar. Pada pH
vang asam antosianin ada dalam bentuk kation
flavilium wang berwarna merah, peningkatan

pH mengakibatkan karbinol

{Rein. 2003),

terbentuknya

Kesimpulan
o Pigmen dan kolit buash apel vang
diekstrak dengan pelarut etano| 95%:
HC1 1M berwana merah
»  Sgabilitas elcstrak pigmen  dan kulit
bush  apel  tersebut mempunya
karalteristik sebaga berikut:
= Dipengaruhi oleh subu, makin besar
suhu pemanasan absorbansi elstrak

makin rendah,

o Makin lama ekstrak pigmen disinan
dengan  cahaya lampu maka
ahzorbansinya menurun

o Oksidator menyebabkan  ekstrak
pigmen  tidak  [agi  menunjukkan
absorbansi maksimum

o Bila ditambahkan reduktor asam

askorbat  ekstrek  pizmen  masih
menunjukian absorbans
maksimm, vang semakin menurun
bila waktu penyimpanannya
semakin lama. =

o Absorbans: pigmen pada pH 3 lebih
besar dibandingkan pada pH 4.
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